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  ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze students' learning habits on learning outcomes in 

IPAS subjects regarding Chapter 5 learning material on How We Live and Grow in class 

V SDN 106811 Bandar Setia. The type of research used in this study is quantitative 

research with descriptive methods. The population of this study was the entire fifth grade 

of SDN 106811 Bandar Setia with a total of 28 students with a saturated sampling 

technique. The data collection technique was carried out by distributing 20 multiple choice 

questions and 24 item questionnaires with a Likert scale, while the analysis technique was 

descriptive statistics. The results of this study indicate that the analysis of student study 

habits is categorized as moderate with a value of 59.48%. This is evidenced from the value 

of student study habits in class V SDN 106811 Bandar Setia in the Delay Avoidant sub 

variable (readiness in learning) of 60.76% including in the high category and the Work 

Methods sub variable (work methods in learning) with a percentage value of 58.21% 

including in the medium category. Meanwhile, the data on student learning outcomes in 

IPAS subjects regarding Chapter 5 learning material on How We Live and Grow obtained 

an average result of 72.32 which is included in the “sufficient” category. So it can be 

concluded that student learning habits are classified as moderate towards student learning 

outcomes below the KKM of class V SDN 106811 Bandar Setia. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kebiasaan belajar siswa terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran IPAS mengenai materi pembelajaran Bab 5 tentang Bagaimana 

Kita Hidup dan Bertumbuh di kelas V SDN 106811 Bandar Setia. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas V SDN 106811 Bandar Setia dengan jumlah 
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siswa sebanyak 28 siswa dengan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan mendistribusikan soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal dan angket 

24 item dengan skala likert, sedangkan teknik analisisnya adalah statistik deskriptif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan analisis kebiasaan belajar siswa dikategorikan sedang dengan 

nilai 59,48%. Hal ini dibuktikan dari nilai kebiasaan belajar siswa di kelas V SDN 106811 

Bandar Setia dalam sub variabel Delay Avoidan (kesigapan dalam belajar) sebesar 60,76% 

termasuk dalam kategori tinggi dan sub variabel Work Methods (metode kerja dalam 

belajar) dengan nilai persentase 58,21% termasuk dalam kategori sedang. Sementara pada 

data hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS mengenai materi pembelajaran Bab 5 

tentang Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh diperoleh hasil rata-rata 72,32 yang 

termasuk dalam kategori “cukup”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar 

siswa tergolong sedang terhadap hasil belajar siswa di bawah KKM kelas V SDN 106811 

Bandar Setia. 

Kata kunci: Analisis Kebiasaan Belajar Siswa, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Hasil belajar merupakan perwujudan dari 

kompetensi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan dapat menjadi tolak ukur 

efektivitas proses dan perilaku belajar siswa. 

Setiap individu harus memperoleh 

pengetahuan melalui pendidikan formal dan 

non-formal sepanjang hidupnya. Dengan 

memberikan edukasi kepada siswa maka 

dapat membantu dan meningkatkan seluruh 

potensi yang ada pada diri siswa secara utuh 

dan memaksimalkannya. Kebiasaan tersebut 

dapat terbentuk dalam diri seseorang bila 

dilakukan secara terus menerus selama jangka 

waktu tertentu begitu lama hingga hal itu 

sudah tertanam dalam diri mereka. 

Hal ini mengimplikasikan bahwa siswa 

yang tidak terbiasa belajar sebelum memulai 

pembelajaran cenderung mencapai hasil yang 

lebih rendah. Namun, jika siswa memiliki 

motivasi intrinsik untuk belajar, keberhasilan 

dan hasil akademik mereka akan meningkat. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk 

menginstruksikan semua siswa, baik di 

lembaga pendidikan maupun di rumah, 

tentang penanaman kebiasaan belajar yang 

efektif. Hal ini dikarenakan kebiasaan belajar 

yang baik akan tertanam dalam diri setiap 

siswa, sehingga dapat meningkatkan prestasi 

akademik dan pencapaian hasil yang optimal. 

Bukti menunjukkan bahwa sejumlah besar 

anak-anak sekolah dasar terus menunjukkan 

perhatian yang minim terhadap kebiasaan 

belajar mereka. Tidak adanya fokus dalam 

proses memperoleh pengetahuan sering kali 

merupakan hasil dari rutinitas belajar yang 

tidak memadai. Akibatnya, banyak anak yang 

mengalami penurunan prestasi akademik. 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang 

telah dilakukan peneliti, terungkap bahwa 

masih terdapat siswa kelas V di SDN 106811 

Bandar Setia yang kurang memperhatikan 

cara belajarnya, yang dimana pada saat proses 

belajar di dalam kelas, yaitu cara mengikuti 

pelajaran disekolah siswa cenderung tidak 

mendengarkan dan siswa justru ramai atau 

gaduh, dan belum adanya kesiapan siswa 

untuk menerima pelajaran yaitu terdapat 

siswa yang tidak membawa peralatan sekolah 

mulai dari buku dan alat tulis. Kurangnya 

kedisiplinan belajar siswa di dalam kelas, dan 

rendahnya motivasi belajar juga salah satu 

masalah yang kerap dihadapi oleh siswa pada 

saat proses pembelajaran berlangsung di 

dalam kelas. Dengan begitu, anak 

memerlukan bimbingan dari guru dan orang 

tua untuk membentuk kebiasaan belajar yang 

baik, guna meningkatkan hasil akademik 

siswa. 

Dilihat dari hasil belajar siswa yang 

diperoleh pada Penilaian Ujian Tengah 

Semester (UTS) yang berada dibawah KKM 

ada 14 orang dari 28 siswa yang dimana ini 

menunjukkan bahwa belum semua siswa 

mencapai KKM yang dimana nilai KKM di 

sekolah tersebut adalah 70. Dalam 

pembelajaran IPAS, keragaman individu 

siswa sering kali menimbulkan kesulitan yang 

menghambat proses pembelajaran. 

Akibatnya, tingkat kemahiran dalam 

mencapai tujuan pembelajaran juga berbeda. 

Adanya tingkat penguasaan siswa yang 

berbeda-beda mengakibatkan perbedaan 

dalam hal sejauh mana mereka telah mencapai 

hasil belajar mereka. Hal inilah yang 

melatarbelakangi peneliti untuk menganalisis 

kebiasaan belajar siswa dengan hasil belajar 

yang nilainya berada di bawah KKM. 

Dari fakta ini, dapat disimpulkan bahwa 
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dalam pembelajaran IPAS, guru harus 

memiliki tingkat kreativitas yang tinggi, tidak 

hanya dalam mengajar, tetapi juga dalam 

mendorong perkembangan karakter siswa. 

Peserta didik harus memiliki kemampuan 

untuk membuat hubungan, menyelidiki, 

menganalisis, dan menemukan. Tanpa adanya 

persyaratan ini, pelaksanaan pembelajaran 

menjadi sulit. Akibatnya, siswa menghadapi 

tantangan ketika mencoba menguasai IPAS. 

Serta, belum dilakukan analisis secara rinci 

pada proses pembelajaran IPAS berlangsung. 

 

     METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, dengan menggunakan metode 

deskriptif. Jenis penelitian ini memberikan 

gambaran yang jelas mengenai data dan fakta 

yang ada di lapangan, kemudian melakukan 

analisis terhadap masalah yang ditemukan 

selanjutnya disimpulkan. Dalam hal ini 

peneliti memilih jenis penelitian ini karena 

dianggap tepat menggambarkan situasi 

kebiasaan belajar siswa terhadap hasil belajar 

siswa di kelas V SDN 106811 Bandar Setia. 

Adapun sampel penelitian adalah seluruh 

siswa kelas V yang berjumlah 28 siswa. Data 

penelitian ini dikumpulkan melalui angket 

untuk mengetahui kebiasaan belajar siswa 

kelas V SDN 106811 Bandar Setia dan tes 

berupa pilihan berganda pada materi Bab 5 

tentang Bagaimana Kita Hidup dan 

Bertumbuh untuk melihat hasil belajar di 

kelas V SDN 106811 Bandar Setia.        

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan menyebarkan angket 

kepada kelas V SDN 106811 Bandar Setia 

sebanyak 28 siswa. dalam hal ini peneliti meminta 

siswa untuk mengisi angket tentang kebiasaan 

belajar yang diisi sesuai dengan data dan 

kenyataan yang sebenarnya. Untuk mengukur 

kebiasaan belajar siswa di SDN 106811 

Bandar Setia ini dapat dianalisis melalui 2 sub 

variabel yaitu Delay Avoidan (kesigapan 

dalam belajar) dan Work Methods (metode 

kerja dalam belajar). Kedua sub variabel ini 

digunakan untuk menyusun item pernyataan. 

Secara terperinci dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Analisis Kebiasaan Belajar Siswa 

Mengenai Delay Avoidance (Kesigapan 

dalam Belajar) 

Berdasarkan hasil kebiasan belajar 

siswa mengenai Delay Avoidan 

(kesigapan dalam belajar) memperoleh 

rata-rata persentase sebesar 60,76%. Ini 

menunjukkan bahwa kebiasaan belajar 

siswa mengenai Delay Avoidan 

(kesigapan dalam belajar) di SDN 

106811 Bandar Setia termasuk ke dalam 

kategori “tinggi”. Hal ini dikarenakan 

persentase 60,76% berada pada interval 

60,1% - 80%. Ini artinya kebiasaan 

belajar siswa pada sub variabel Delay 

Avoidan (kesigapan dalam belajar) di 

SDN 106811 Bandar Setia ini tinggi. 

2. Analisis Kebiasaan Belajar Siswa 

Mengenai Work Methods (Metode Kerja 

dalam Belajar) 

Berdasarkan hasil kebiasan belajar 

siswa mengenai Work Methods (metode 

kerja dalam belajar) memperoleh rata-

rata persentase sebesar 58,21%. Ini 

menunjukkan bahwa kebiasaan belajar 

siswa mengenai Work Methods (metode 

kerja dalam belajar) di SDN 106811 

Bandar Setia termasuk ke dalam kategori 

“sedang”. Hal ini dikarenakan persentase 

58,21% berada pada interval 40,1% - 

60%. Ini artinya kebiasaan belajar siswa 

pada sub variabel Work Methods 
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(metode kerja dalam belajar) di SDN 

106811 Bandar Setia ini sedang. 

3. Analisis Kebiasaan Belajar Siswa 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPAS di Kelas V SDN 106811 

Bandar Setia 

Pada pemerolehan data analisis 

tersebut yang dimana hasil rata-rata 

persentase keseluruhan kebiasaan belajar 

siswa pada kedua sub variabel adalah 

59,48% sehingga termasuk dalam 

kategori “sedang”. Sedangkan untuk nilai 

hasil belajar siswa mata pelajaran IPAS 

mengenai materi pembelajaran Bab 5 

tentang Bagaimana Kita Hidup dan 

Bertumbuh diperoleh hasil rata-rata 

72,32 yang termasuk dalam kategori 

“cukup”. 

Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa kebiasaan belajar siswa 

tergolong cukup terhadap hasil belajar siswa 

materi pembelajaran Bab 5 tentang 

Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh di 

kelas V SDN 106811 Bandar Setia. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah kebiasaan belajar siswa di 

kelas V SDN 106811 Bandar Setia dapat 

dilihat bahwa kedua sub variabel dalam 

pengukuran tingkat kebiasaan belajar 

termasuk dalam kategori “sedang”. Pada sub 

variabel Delay Avoidan (kesigapan dalam 

belajar) termasuk dalam kategori “tinggi” 

dengan rata-rata persentase 60,76% dan Work 

Methods (metode kerja dalam belajar) 

termasuk dalam kategori “sedang” dengan 

rata-rata persentase sebesar 58,21%. Selain 

itu juga diperoleh rata-rata persentase 

keseluruhan sub variabel kebiasaan belajar 

siswa di kelas V SDN 106811 Bandar Setia 

sebesar 59,48% sehingga termasuk dalam 

kategori “sedang”. 

Pada data nilai hasil belajar siswa materi 

pembelajaran Bab 5 tentang Bagaimana Kita 

Hidup dan Bertumbuh di kelas V SDN 

106811 Bandar Setia dapat diperoleh jumlah 

rata-rata keseluruhan dari setiap nilai siswa 

dengan hasil perolehan rata-rata 72,32 yang 

termasuk dalam predikat “cukup”. 

Hal ini berarti analisis kebiasaan belajar 

siswa termasuk dalam kategori sedang 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

IPAS di kelas V SDN 106811 Bandar Setia. 
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